
 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah di lakukan dengan menambahkan PVC 

yang berasal dari serutan talang air kedalam campuran beton aspal, dapat 

disimpulkan: 

1. Sifat-sifat campuran berdasarkan karakteristik Marshall : 

a. Nilai density dengan penambahan PVC cenderung meningkat pada 

awalnya dan kemudian mengalami penurunan saat kadar aspal sekitar 

5.5% - 6%. Penambahan PVC sebanyak 4% dan 8% dengan kadar aspal 

di atas 5.5% dan 6% menyebabkan nilai density menurun karena PVC 

terlalu sedikit sehingga tidak mampu mengisi rongga dalam campuran 

dengan baik, namun dengan penambahan 12% PVC pada campuran, 

nilai density nya mengalami peningkatan lagi bahkan dengan kadar 

aspal 7% dengan nilai 2.586 

Nilai density terendah ada pada kadar aspal 5% tanpa campuran PVC 

yaitu 2.49, sedangkan nilai tertinggi density ada pada kadar aspal 6% 

dan penambahan PVC sebanyak 12% dengan  nilai 2.62. 

b. Peningkatan nilai VFWA  terjadi seiring penambahan PVC, hal ini 

disebabkan oleh PVC yang bersifat mudah leleh akan menyatu dengan 

aspal dan membantu aspal menyelimuti agregat dengan baik. Nilai 

VFWA terbesar adalah 91.3 pada campuran dengan kadar aspal 7% dan 

campuran PVC sebanyak 12%, sedangkan nilai VFWA yang paling 

 

46 

 

 



 
 

kecil adalah 59.2 yang terdapat pada campuran dengan kadar aspal 5% 

tanpa campuran PVC sama sekali. 

c. Nilai VITM dengan penambahan PVC cenderung lebih rendah 

dibanding beton aspal standar, hal ini menunjukkan bahwa campuran 

PVC mampu menyatu dengan aspal sehingga dapat mengisi rongga-

rongga campuran dengan baik. Nilai tertinggi VITM  terdapat pada 

kadar aspal 5% dengan kadar PVC 4% dengan nilai 9.7 dan nilai 

terendah ada pada kadar aspal 7% dengan penambahan PVC sebesar 

12% yaitu 3.2 

d. Nilai Stabilitas cenderung meningkat, namun penambahan kadar aspal 

yang melebihi kadar 6% memiliki kecenderungan menurun. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan aspal suatu campuran sudah berlebih 

sehingga beton aspal menjadi lebih lunak, dengan penambahan jumlah 

aspal yang berlebih akan membuat lapisan menjadi lemah saat terkena 

beban lalulintas. Semakin meningkatnya kadar PVC maka nilai 

stabilitas cenderung menurun, kecuali pada penambahan PVC sebanyak 

12%. Pada penambahan PVC 4% dan 8%, bahan tambah belum mampu 

mengisi rongga yang ada dalam campuran, akibatnya bila mendapat 

beban lalu lintas, perkerasan tersebut belum mampu mempertahankan 

stabilitasnya sehingga nilai stabilitas menjadi turun. Hal ini berbeda 

dengan penambahan kadar PVC 12% yang menunjukkan peningkatan 

nilai stabilitasnya dibandingkan penambahan PVC 4% dan 8%, 

 

 



 
 

sehingga perkerasan lentur ini cukup kuat untuk menerima beban lalu 

lintas. 

e. Nilai kelelehan plastis (flow) mengalami peningkatan akibat 

penambahan kadar aspal  yang menyebabkan semakin banyak rongga 

terisi aspal sehingga campuran semakin melunak dan meningkatkan 

nilai flow. Penambahan PVC pada campuran beton aspal menyebabkan 

daya rekat aspal menurun, hal ini menyebabkan aspal mudah berubah 

bentuk jika mendapat tekanan beban lalu lintas sehingga nilai flow 

meningkat. Nilai tertinggi terjadi pada kadar aspal 7% dengan PVC 

sebanyak 12% yaitu 4.9, sedangkan nilai terendah ada pada kadar aspal 

5% dengan kadar PVC 8% dengan nilai flow 2.7. 

f.  Nilai QM campuran dengan penambahan PVC mengalami peningkatan 

pada saat kadar aspal antara 5.5% - 6% dan setelah itu mengalami 

penurunan. Hal ini disebabkan nilai stabilitas yang tinggi dan nilai flow 

yang rendah sehingga nilai QM menjadi tinggi begitu juga sebaliknya, 

nilai stabilitas yang rendah dengan nilai flow yang tinggi menghasilkan 

nilai QM yang rendah. dari hasil penelitian, tidak semua data memenuhi 

syarat. Nilai tertinggi pada QM adalah 248 dengan kadar aspal 5.5% dan 

PVC 4%, nilai terendah QM  adalah 110.1 pada kadar aspal 5% dengan 

kadar PVC 12%. 

2. Pada campuran beton aspal dengan PVC, nilai VFWA dan flow 

cenderung meningkat, sedangkan stabilitas, QM, density, dan VITM 

cenderung menurun dibandingkan beton aspal normal. Secara 

 

 



 
 

keseluruhan, penambahan PVC dalam campuran menurunkan viscositas 

sehingga menurunkan perkerasan yang fleksibilitasnya rendah. Kadar 

aspal optimum didapat pada campuran dengan kadar aspal 5.5% dengan 

PVC 8%. 

6.2. Saran 

Setelah melaksanakan penelitian, penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan penggantian kadar PVC, maupun 

sumber PVC yang berbeda. 

2. Dapat dicari cara pencampuran agar PVC yang terkena panas tidak langsung 

meleleh dan menggumpal pada satu tempat. 

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan pembuatan dengan variasi suhu. 

4. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan metode pembuatan yang 

berbeda. 
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